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ABSTRACT

Banda Cabbage Leaf (Pisonia Alba §.) and Insulin Leaf (Smallanthus Sonchifolius). It known to
contain chemical compounds of alkaloids, tannins and flavonoids. These compounds can naturally lower blood
nmose levels. This study aims to determine the effectiveness of the combination of Banda Cabbage Leaf and
Insulin Leaf extract on reducing blood glucose levels in mice after being induced by glucose. Banda Cabbage
Leaves and Insulin Leaves were e_mm'd using maceration method, then evaporated using a rotaryevaporator.
Twenty-one mice weighing 2£n0 kg were divided into seven groups, namely the group and obtained the average
result of the pr&mari(m of a decrease in mouse blood glucose levels at the 120th minute of administration,
namely gr(af given Na-CMC 19 as a negative control showed an average percentage decrease of 34,66% and
in group Il given glibenclamide as a positive control the average percentage of reduction was 63,81%, in group
1 given 0% Banda Cabbage Leaf extract: 10% Insulin leaves had a percentage decrease of 58,81%, in group IV
Banda Cabbage Leaves 7%: 3% Insulin leaves had a percentage decrease of 54,94%, group V Banda cabbage
leaves 5% : Insulin leaves 5% had a percentage decrease of 39,86%, group VI Banda cabbage leaves 3% : Insulin
leaves 7% had a percentage decrease of 50,40%, group VII Banda cabbage leaves 10% : Insulin leaves 0% had
a percentage decrease of 51,11%. Based on percentage results for all treatments, the most optimal in lowering
blood glucose levels of test animals was 10% Insulin Leaf extract given singly.
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ABSTRAK

Daun Kol Banda (Pisonia Alba S.) dan Daun Insulin (Smallanthus S()uaf()lius). Diketahui mengandung
senyawa kimia alkaloid, tanin dan flavonoid. Senyawa tersebut secara alami dapat menurunkan kadar gl()sa
darah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas kombinasi Daun Kubis Banda dan Ekstrak Daun
Insulin terhadap penurunan kadar glukosa darah mencit setelah diinduksi glukosa. Daun Kubis Banda dan Daun
Insulin diﬂtmksi menggunakan metode maserasi, kemudian dinapkan menggunakan rotaryevaporator. Dua
puluh satu ekor mencit dfmn berat badan 20-30 kg dibagi menjadi tujuh kelompok yaitu kelompok dan diperoleh
rata-rata hzlsﬂpresemzlsi penurunan kadar glukosa darah mencit pada menit ke 120 pemberian yaitu kelompok I
yang diberi Na-CMC 1%. sebagai k()ntB negatif menunjukkan rata-rata persentase penurunan sebesar 34,66%
dan pada kelompok II yang diberikan glibenklamid sebagai kontrol positif rata-rata persentase penurunannya
sebesar 63,81%), pada kelompok III diberikan ekstrak Daun Kubis Banda 0% : Daun Insulin 10%. mengalami
persentase penurunan sebesar 58,81%, pada kelompok IV Daun Kubis Banda 7% : Daun Insulin 3% mengalami
persentase penurunan sebesar 54.94%, kelompok V Daun Kubis Banda 5% : Daun Insulin 5% mengalami
persentase penurunan sebesar 39,86%, kelompok VI Daun kubis banda 3% : Daun insulin 7% mengalami
persentase penurunan sebesar 50.40%, kelompok VII Daun kubis banda 10% : Dilnsulin 0% mengalami
persentase penurunan sebesar 51,11% . Berdasarkan hasil persentase seluruh perlakuan, yang paling optimal dalam
menurunkan kadar glukosa darah hewan uji adalah ekstrak Daun Insulin 10% yang diberikan secara tunggal.

Kata kunci : Gula darah, Daun Kol Banda ( Pisonia Alba S.), Daun Insulin, Mencit.

PENDAEIULUAN
World Health Organization (WHO) menyebutkan bahwa tercatat 422 juta orang di dunia menderita
diabetes melitus atau terjadi peningkatan sekitar 8,5 % pada populasi orang dewasa dan diperkirakan terdapat 2,2




juta kematian dengan presentase akibat penyakit diabetes melitus yang terjadi sebelum usia T(aihun. Bahkan
diperkirakan akan terus meningkat sekitar 600 juta jiwa pada tahun 2035 (Kemenkes RI, 2018). Hasil Riskesdas
2018 menyatakan bahwa prevalensi diabetes di Indonesia berdasarkan dengan diagnosis dokter pada kalangan
umur > 15 tahun sebanyak 2 % meningkat dibandingkan hasil riskerdas 2013 yaitu sebesar 1,5%. Semua provinsi
menunjukkan peningkatan kasus pada tahun 2013-2018, kecuali provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT)
(Riskesd§[J2018).

Diabetes Mellitus (DM) dikenal dengan istilah penyakit gula atau kencing manis yang ditandai dengan
kadar gula darah yang tinggi (hiperglikemia) akibat kegagalan sekresi insulin, kerja insulin, atau keduanya.
Penyakit Diabetes Mellitus bersifat kronis dan jumlah penderitanya terus meningkat diseluruh dunia seiring
dengan bertambahnya jumlah populasi, usia, prevalensi obesitas dan penurunan efektivitas fisik (Somalangi et al.,
2022).

Diabetes mellitus dapat diobati dengan pengobatan klinis dan tradisional. Salah satu obat yang digunakan
untuk mengobati diabetes mellitus adalah glibenklamid. Diabetes melitus juga dapat diatasi dengan pengobatan
alami dengan memanfaatkan tanaman berkhasiat obat. Masyarakat cenderung beralih ke tanaman tradisional
karena kelebihan dari tanaman obat adalah aman dikonsumsi, efektif menyembuhkan penyakit dengan efek
samping yang lebih sedikit serta mudah didapat. Oleh karena itu, pengobatan tradisional dengan tanaman obat
menjadi langkah alternatif untuk mengatasinya, salah satunya tanaman Daun Kol Banda dan Daun Insulin
(Fajriana, 2022).

Ekstrak Daun Insulin dapat menurunkan kadar glukosa darah. Selain itu tanaman lain yang juga telah
terbukti memiliki potensi sebagai antidiabetes adalah Daun Kol Banda (Pisonia alba S).Dalam penelitian yang
sudah dilakukan oleh (Sunil et al., 2009) menyatakan bahwa Daun tanaman Kol Banda dapat berfungsi sebagai
bahan anti diabetes karena kandungan zat ethanolik dapat menghambat kerja enzim o—glukosidase. Enzim ini
berfungsi untuk memecah karbohidrat menjadi glukosa dalam tubuh. Dalam penelitian yang sudah dilakukun oleh
(Uppugalla et al., 2022). menyatakan bahwa Daun tanaman Kol Banda digunakan sebagai antidiabetes dalam
pengobatan tradisional India. Selain itu, tanaman lain yang juga telah terbukti memiliki potensi sebagai
antidiabetes adalah Daun Insulin. Andy Brata dan Lailan Azizah dalam penelitiannya pada tahun 2022(Brata et
al., 2022) menyatakan bahwa Daun Insulin dapat mengontrol kadar gula darah melalui mekanisme perbaikan
fungsi pangkreas di dalam memproduksi insulin karena kandungan antioksidannya. Daun Insulin mengandung
senyawa seskuiterpen lakton, senyawa fenolik seperti flavonoid dan terpenoid, alkaloid, tanin, saponin, dan fenol
(Sari etal., 2021).

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai potensi
antidiabetes kombinasi antara Daun Kol Banda (Pisonia albas S.) dengan Daun Insulin (Smallanthus
sonchifelius). Peneliti ingin mengetahui Efektivitas antidiabetes apabila kedua tanaman tersebut dikombinasikan.

METODE
Desain, tempat dan waktu

Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksperimental untuk mengetahui efektifitas kombinasi ekstrak
Daun Kol Banda (Pisonia alba S.) dan Daun Insulin (Smallanthus sonchifolius) terhadap penurunan kadar glukosa
darah pada hewan uji mencit jantan (Mus musculus) yang Diinduksi glukosa. Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan September 2023 — bulan maret 2024 di Laboratorium Fitokimia dan Laboratorium Farmakologi Jurusan
Farmasi Poltekkes Kemenkes Makassar.
Bahan dan alat

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kendang mencit, botol minum mencit, waterbath,
Glucometer (Nesco®), strips glucometer (Nesco®), spoit, timbangan analitik (Aicis), timbangan kasar (Qhaus),
batang pengaduk, cawan porselin, gelas ukur, gelas beaker 1000 ml, labu ukur, wadah maserasi, rotary
evaporator, kain flannel, kapas, dan gunting. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Daun Kol Banda
(Pisonia alba S.) yang diambil di Makassar dan Daun Insulin (Smallanthus sonchifolius) diambil di Kab. Barru,
hewan uji mencit (Mus musculus), glukosa, aquadest, etanol 96%, Na.CMC 1%, dan tablet glibenklamid.

Langkah-Langkah Penelitian
1. Pengambilan dan Pengolahan Sampel
Dikumpulkan Daun Kol Banda (Pisonia alba S.) dan Daun Insulin (Smallanthus sonchifolius), setelah
itu dipisahkan dari rantingnya secara manual dan dicuci bersih dengan air mengzlligel;mjumyu ditiriskan.
Setelah ditiriskan ditimbang berat basah, kemudian dipotong-potong dengan ukuran 2-3 ¢cm dan dikeringkan
hingga kering. Selanjutnya ditimbang berat kering lalu simplisia dimasukkan kedalam wadah plastik lalu
diberi etiket.
2. Pembuatan Kombinasi Ekstrak
Dalam pembuatan ekstrak kombinasi Daun Kol Banda (Pisonia alba S.) dan Daun Insulin (Smallanthus
sonchifolius) dengan perbandingan konsentrasi, (Kol Banda 0% : Insulin 100%) ; (Kol Banda 70% : Insulin




30%) ; (Kol Banda 50% : Insulin 50%) ; (Kol Banda 30% : Insulin 70%) ; (Kol Banda 100 % : Insulin 0%).
Dilakukan dengan metode maserasi dengan pelarut etanol 96%. Ditimbang simplisia Daun Kol Banda dan
Daun Insulin sebanyak 250 g kemudian dituang pelarut kedalam wadah maserasi hingga simplisia terendam.
Kemudian direndam selama 3 hari pada suhu ruang (25°C) dengan dilakukan pengadukan sesekali. Setelah
itu, ek strak disaring menggunakan kasa steril. Selanjutnya dilakukan penguapan pelarut menggunakan rorary
evaporator sampai didapatkan ekstrak kental. Prosedur yang sama dilakukan terhadap tanaman Daun Kol
Insulin.

Pembuatan Penginduksi Glukosa 20% b/v

Dalam penelitian ini glukosa monohidrat 209 b/v digunakan sebagai penginduksi pada mencit sehingga
terjadi hiperglikemia. Prosedur pembuatan glukosa 20% b/v dengan cara sebanyak 10 gram glukosa
monohidrat dimasukkan ke dalam labu ukuran 100 ml. ditambahkan aquades sebanyak 50 ml sedikit demi
sedikit dan ﬂ{(x:()k hingga larut. Volume dicukupkan hingga 100 ml.

Pembuatan Koloid Na-CMC 1 % b/v

Dalam pembuatan larutan koloid Na-CMC 1% b/v digunakan sebagai kontrol negatif tujuannya agar
potensi penurunan kadar glukosa darah sampel dapat terlihat lebih jelas. Ditimbang Na-CMC sebanyak 3 g,
disiapakan lumpang kemudian dimasukkan sedikit demi sedikit kedalam aquadest panas dengan (suhu 70°C)
sambil diaduk hingga terbentuk homogen kemudian dimasukkan kedalam gelas ukur dan cukupkan
volumenya hingga 300 ml dengan aquadest (Abasa et al., 2024).

Pembuatan Suspensi Glibenklamid
Dalam penelitian ini suspensi Glibenklamid digunakan sebagai kontrol positif yang merupakan obat
antidiabetik oral memiliki efek hipoglikemik yang kuat dengan dosis rendah. Prosedur pembuatan suspensi
Glibenklamid dengan 1 tablet kemudian digerus kedalam lumpang hingga homogen. Setelah itu, ditimbang
37 3mg glibenklamid. Dimasukkan Kembali kedalam lumpang dan ditambahkan dengan larutan Na-CMC
1% b/v sedikit demi sedikit sambil digerus hingga homogen. Kemudian dimasukkan dalam gelas ukur 100
ml kemudian volumenya dicukupkan dengan larutan NaCMC 1% b/v hingga 100 ml (Jumain et al., 2019).
Pembuatan Suspensi Ekstrak Etanol
a. Suspensi ekstrak etanol Daun Kol Banda 0% b/v ditambah Daun Insulin 100% b/v.
Ditimbang ekstrak etanol Daun Insulin sebanyak 100 mg didespersikan ke dalam koloid Na-CMC 1%
b/v kemudian dicukupkan volumenya dengan Na-CMC % b/v hingga 10 ml.

b. Suspensi ekstrak etanol Daun Kol Banda 70% b/v ditambah Daun Insulin 30% b/v.
Ditimbang ekstrak etanol Daun Kol Banda sebanyak 700 mg dan ekstrak etanol Daun Insulin 300 mg,
didespersikan ke dalam koloid Na-CMC 1% b/v kemudian dicukupkan volumenya dengan Na-CMC %
b/v hingga 10 ml.

¢. Suspensi ekstrak etanol Daun kol Banda 50% b/v ditambah Daun Insulin 50% b/v.
Ditimbang ekstrak etanol Daun Kol Banda sebanyak 500 mg dan ekstrak etanol Kol Insulin 500 mg,
didespersikan ke dalam koloid Na-CMC 1% b/v kemudian dicukupkan volumenya dengan Na-CMC %
b/v hingga 10 ml.

d. Suspensi ekstrak etanol Daun Kol Banda 30% b/v ditambah Daun Insulin 70% b/v.
Ditimbang ekstrak etanol Daun Kol Banda 300 mg, dan Daun Insulin sebanyak 700 mg, didespersikan
ke dalam koloid Na-CMC 1% b/v kemudian dicukupkan volumenya dengan Na-CMC % b/v hingga 10
ml.

e. Suspensi ekstrak etanol Daun Kol Banda 100% b/v ditambah Daun Insulin O % b/v.
Ditimbang ekstrak etanol Daun Kol Banda SCbill]B 100 mg, didespersikan ke dalam koloid Na-CMC
1% b/v kemudian dicukupkan volumenya dengan Na-CMC 9% b/v hingga 10 ml.

Perlakuan terhadap Hewan Uji

Hewan uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah mencit jantan (Mus musculus), berbadan sehat
dengan bobot 20-30 gram yang berasal dari Desa Temmappadduae. Kecamatan Marusu, Kabupaten Maros.
Sebelum perlakuan, semua hewan uji dipuasakan kurang lebih 12 jam dan tetap diberi minum, Selanjutnya
ditimbang berat badannya, lalu dikelompokkan, masing-masing kelompok terdiri atas 3 ekor mencit yaitu
K1,K2,K3,K4,K5,K6,K7.

Tiap-tiap mencit jantan sebelum perlakuan, diperiksa kadar glukosa darah mencit yang diambil pada
ekor. Kemudian mencit diinduksi dengan menggunakan glukosa secara oral pada tiap mencit, setelah 30
menit dilakukan pengukuran kadar glukosa darah mencit sesudah pemberian induksi.

Mencit dibagi menjadi 7 kelompok perlakuan, dengan pembagian kelompok sebagai berikut:

Kelompok I : Diberi kontrol negatif larutan Na.CMC 1% secara oral yang terdiri dari mencit I, IT,
dan III

Kelompok II : Diberikan kontrol positif suspensi glibenklamid secara oral untuk mencit IV, V, dan
VI

Kelompok I11 : Diberikan Suspensi ekstrak etanol Daun Kol Banda 0% b/v ditambah Daun Kol




Insulin 100% b/v secara oral untuk mencit VII, VIIT dan IX

Kelompok IV : Diberikan Suspensi ekstrak etanol Daun Kol Banda 70% b/v ditambah Daun Kol
Insulin 30% b/v secara oral untuk mencit X, XI, dan XII

Kelompok V : Diberikan Suspensi ekstrak etanol Daun Kol Banda 50% b/v ditambah Daun Insulin
50% b/v secara oral untuk mencit XIII, XIV dan XV

Kelompok VI : Diberikan Suspensi ekstrak etanol Daun Kol Banda 30% b/v ditambah Daun Insulin
70% b/v secara oral untuk mencit XVI, XVII dan XVIII

Kelompok VII : Diberikan Suspensi ekstrak etanol Daun Kol Banda 100% b/v ditambah Daun Insulin

0% b/v secara oral untuk mencit XIX, XX dan XXI
8. Penentuan Kadar Glukosa darah
Sebelum pengambilan kadar glukosa darah lebih dahulu glukometer diaktifkan kemudian strip
dimasukkan ke dalam glukometer. Ekor mencit desinfeksi dengan alkohol 70%, selanjutnya diukur kadar
glukosa darah pada ujung ekor mencit dan diteteskan pada strip glukometer, dalam waktu 10 detik kadar
glukosa darah akan terbaca pada monitor glukometer.
9. Pengamatan dan Pengumpulan Data
Pengamatan pertama dilakukan sebelum eksperimen untuk mengetahui kadar glukosa darah normal
mencit jantan.Pengamatan kedua dilakukan setelah 30 menit pemberian glukosa, untuk mengetahui
peningkatan kadar glukosa darah mencit. Pengamatan lainnya adalah pengukuran suhu untuk mengetahui
efek perlakuan yang dilakukan 30', 60", 90", 120" menit setelah perlakuan.

Pengolahan dan analisis data
Data yang diperoleh dari pengamatan kadar glukosa darah mencit setelah perlakuan kemudian
dianalisis secara statistik dengan menggunakan SPSS 25 dengan menggunakan metode One way Anova.

HASIL
Tabel 4.1 Berat Ekstrak Daun Kol Banda (Pisonia alba S.) dan Daun Insulin (Smallanthus sonchifolius)
Sampel Jenis Metode Berat Berat Rendemen Literatur
Pelarut  Maserasi Sampel Ekstrak
Kering
Daun Kol Banda = 10%
(Pisonia alba S.)  Etanol Maserasi 250 ¢ 295¢ 118% (Farmakope
96% herbal
Indonesia,
2017)
Daun Insulin
(Smallanthus Etanol Maserasi 250 g 331g 13.24%
sonchifolius) 96%

(Sumber : Data primer, 2024)

Tabel 4.2 Hasil Pengukuran Kadar Glukosa Darah pada Mencit yang Diinduksi Glukosa

Kadar Glukosa Darah Setelah




Gula Setelah  Pemberian (mg/dL)
Kelompok Replikasi Berat  Darah Induksi  Menit Menit Menit Menit
30 90
Mencit  Awal (mg/dL) 60 120
(mg/dL)

I 27 116 182 89 100 89 125
Kontrol (-) I 26 73 186 100 89 90 122
Na-CMC II1 28 100 196 159 108 108 121

Jumlah 289 564 348 297 287 368

Rata-rata 96,3 188 116 99 95.6 122.6

I 34 90 264 64 50 55 87
Kontrol (+) 1T 33 90 236 49 47 43 89
Glibendclamid 111 34 92 256 73 56 51 97

Jumlah 272 756 186 153 149 273

Rata-rata 90,6 252 62 51 49,6 91

I 30 123 240 164 81 111 102
Ekstrak I 29 75 238 133 73 98 96
DKB 0% : II1 30 108 216 105 53 85 88
DI 10% Jumlah 306 694 402 207 294 286

Rtata- 102 2313 134 69 98 95.3

rata

I 31 119 246 86 57 66 99
Ekstrak I 31 93 186 139 84 96 96
DKB 7 % : 11 32 97 217 111 82 82 94
DI 3% Jumlah 309 649 336 223 224 289




Rata-rata 103 2163 112 743 81,3 96,3
I 28 74 181 109 85 84 121
Ekstrak II 28 59 195 99 79 71 111
DKB 5% : 111 28 90 173 104 84 91 98
DI 5% Jumlah 223 549 312 248 246 330
Rata-rata 74.6 183 104 82.6 82 110
I 30 102 223 147 114 147 103
Ekstrak I 26 95 189 116 89 85 99
DKB 3% : 111 30 82 205 149 102 87 103
DI 7% Jumlah 279 617 412 305 319 305
Rata-rata 93 2056 1373 1016 1063 101.6
I 33 92 207 155 100 82 109
Ekstrak 11 31 155 213 122 95 94 97
DKB 10% : 111 32 82 198 144 111 105 96
DI 0% Jumlah 329 618 421 306 281 302
Rata-rata 109.6 206 1043 102 03.6 100.3

(Sumber : Data primer, 2024)

Tabel 4.3 Persentase Penurunan Kadar Glukosa Darah pada Mencit (Musmusculus) Diinduksi glukosa.

Replikasi Persentase Penurunan Kadar Glukosa Darah Mencit (%)

Kontrol Kontrol

(-} Na (+)
CMC Glibenkl
amid
1 3132 67.05
3441 62.29

38.27 62.

Ekstrak
DKB 0%
- DI 10%

575
59.66
59.26

Ekstrak
DKB 7%
: DI 3%

59.76
4839
56.68

Ekstrak
DKB 5%
- DI 5%

33.15
4308
4335

Ekstrak
DKB 3%
- DI 7%

53.81
47.62

49.76

Ekstrak
10%
DI 0%

47.34
54.46

51.52




Rata-Rata  34.66 63.81 58.81 5494 3986 50.40 51.11
STDEV +2.46 +2.29 +0.94 +4.80 +4.75 +2.57 +2.92

(Sumber : Data primer, 2024)

PEMBAHASAN

Diabetes melitus merupakan kondisi medis yang dipicu oleh kelainan dalam metabolisme yang terjadi di
pankreas. Karakteristik utama dari kondisi ini adalah peningkatan kadar gula darah, yang disebut sebagai
hiperglikemia, yang mungkin muncul karena kurangnya produksi insulin, resistensi insulin, atau kedua faktor
tersebut. Pada penelitian ini peningkatan kadar glukosa darah pada mencit dilakukan dengan cara pemberian
glukosa. Kemudian diberikan perlakuan untuk mengetahui pemberian ekstrak Daun Kol Banda (Pisonia alba S.)
dan Daun Insulin (Smallanthus sonchifolius)dengan berbagai macam dosis, glibenklamid sebagai kontrol positif
dan Na-CMC sebagai kontrol negatif.

Daun Kol Banda dan Daun Insulin dipisahkan dari rantingnya kemudian dikeringkan lalu dipotong-
potong hingga ukurannya lebih kecil. Hal tersebut dilakukan untuk mengurangi kadar air dan memperkecil ukuran
partikel simplisia serta memperluas permukaannya sehingga memudahkan pelarut untuk berpenetrasi dan menarik
senyawa metabolit sekunder dari tanaman tersebut. Proses maserasi dilakukan selama 3 hari dengan sesekali
pengadukan. Selanjutnya ekstrak cair yang dihasilkan dikentalkan menggunakan rotary evaporator pada suhu
60°C. Menggunakan suhu 60 derajat karena suhu tersebut paling umum digunakan dan juga senyawa metabolit
sekunder tidak rusak pada suhu tersebut. Dalam penelitian ini dihasilkan rendemen ekstrak daun kol banda sebesar
11,8% dan daun insulin sebesar 13,24% dimana hasil tersebut memenuhi persyaratan rendemen ekstrak
berdasarkan farmakope herbal Indonesia tahun 2017.

Ekstrak kental yang dihasilkan akan dikombinasikan dengan variasi konsentrasi untuk diinduksi ke dalam
tubuh mencit. Dalam penelitian ini digunakan mencit sebagai hewan uji karena memiliki kelebihan seperti siklus
hidup relatif pendek, banyaknya jumlah anak per kelahiran, mudah ditangani, memiliki karakteristik reproduksi
yang mirip dengan hewan mamalia lain, struktur anatomi, fisiologi serta genetik yang mirip dengan manusia
(Mutiarahmi et al., 2021). Pemilihan jenis kelamin jantan karena didasarkan pada pertimbangan bahwa 32 mencit
jantan tidak memiliki hormon estrogen, kalaupun ada hanya dalam jumlah yang relatif sedikit. Memiliki kondisi
hormonal yang lebih stabil dibandingkan dengan mencit betina yang mengalami perubahan hormonal pada masa
kehamilan dan menyusui. Selain itu tingkat stres pada mencit betina lebih tinggi dibandingkan dengan mencit
Jantan (Juwita et al., 2017).

Sebelum dilakukan pengujian, hewan uji terlebih dahulu dipuasakan untuk mengetahui kadar glukosa
darah mencit yang sebenarnya pada pemeriksaan kadar glukosa sebelum mencit mendapat perlakukan dimana
kadar glukosanya tidak dipengaruhi oleh apa yang telah dikonsumsi mencit. Kadar gula darah mencit dikatakan
masih normal apabila berada dalam kisaran 75-128 mg/dl (Sahetapy et al., 2021). Hewan uji diinduksi
menggunakan glukosa agar kadar glukosa darahnya meningkat dari keadaan normal, perlakuan ini akan
menyebabkan terjadinya intoleransi glukosa pada mencit dan sel  pankreas tidak sensitif terhadap adanya
peningkatan kadar glukosa darah sehingga pelepasan insulin dalam tubuh mencit akan berkurang. Kejadian
tersebut menyebabkan kebutuhan obat yang dapat meningkatkan sensitifitas pankreas untuk melepaskan insulin.
Oleh karena itu, dalam penelitian ini digunakan glibenklamid sebagai pembanding. Obat ini merupakan salah satu
obat golongan sulfonilurea yang reseptornya terdapat dalam pankreas, bekerja dengan cara berikatan dengan
reseptornya dan merangsang granula insulin untuk melepaskan insulin sehingga dapat menurunkan kadar gula
darah. Adapun penggunaan darah sebagai sampel karena glukosa akan banyak terakumulasi di dalam darah
(Hananti et al., 2018).

Berdasarkan tabel hasil penelitian (tabel 4.3), pada perlakuan kontrol negatif setelah diinduksi dengan
Na-CMC 1% terjadi penurunan kadar gula darah mencit pada menit ke-30 dan 90, dan mengalami peningkatan
pada menit ke-60 dan menit ke- 120 namun masih pada kisaran normal kadar gula darah mencit dan menunjukkan
adanya penurunan dari proses induksi hingga menit ke-120 sebesar 34,66% (STDEV + 2 46). Hewan uji yang
diinduksi suspensi glibenklamid menunjukkan penurunan kadar gula darah yang signifikan pada menit ke-30
dengan rata-rata kadar gula darah yang terus menurun hingga menit ke-90 lalu meningkat pada menit ke-120
namun masih dalam batas normal gula darah mencit. Suspensi glibenklamid dapat menurunkan kadar gula darah
mencit sebesar 63,81% (STDEV + 229) pada menit ke-120. Adapun hewan uji yang diberikan ekstrak daun
insulin 100% secara tunggal memperlihatkan penurunan kadar gula darah pada menit ke-30 hingga menit ke-60
dan mengalami peningkatan pada menit ke-90 hingga menit ke-120 namun masih pada batas normal kadar gula
darah. Daun insulin yang diinduksikan secara Tunggal mampu menurunkan kadar gula darah mencit sebesar
58,81% (STDEV +0,94) pada menit ke-120.

Selanjutnya pada kelompok perlakukan yang keempat yaitu kombinasi daun kol banda 70% dengan daun
insulin 30% juga menunjukkan adanya penurunan kadar gula darah pada hewan uji yang terus terjadi hingga menit
ke-60 namun terjadi peningkatan pada menit ke-90 hingga menit ke-120 tetapi masih pada batas normal kadar
gula darah, pada perlakuan ini mampu menurunkan kadar gula darah hewan uji sebesar 54,94% (STDEV + 4,80)




dimana angka tersebut lebih rendah jika dibanding dengan persen penurunan glibenklamid dan ekstrak daun
insulin 10% yang diberikan secara tunggal. Pada perlakuan kelompok 5 yaitu daun kol banda 50% dengan daun
insulin 50% menunjukkan adanya penurunan yang terus terjadi hingga menit ke-90 dan mengalami peningkatan
pada menit ke-120 namun masih pada batas normal kadar gula darah mencit. Kombinasi ini mampu menurunkan
kadar gula darah mencit sebesar 39.86% (STDEV + 4,75). Adapun pada perlakuan kelompok 6 yaitu kombinasi
daun kol banda 30% dengan daun insulin 70% menunjukkan adanya penurunan kadar gula darah secara signifikan
pada menit ke-3- dan kadar gula darah naik turun hingga menit ke-120 namun masih normal. Kombinasi ini
mampu menurunkan kadar gula darah hewan uji sebesar 50,40% (STDEV + 2,57) pada menit ke-120.

Adapun perlakuan pada kelompok 7 yaitu daun kol banda 100% yang diberikan secara Tunggal
menunjukkan adanya penurunan kadar glukosa darah yang terus terjadi hingga menit ke-90 namun penurunannya
lambat dan mengalami peningkatan pada menit ke-120. Perlakuan ini mampu menurunkan kadar glukosa darah
mencit sebesar 51,11% (STDEV +2,92. Persentase penurunan kadar glukosa darah pada perlakuan kelompok 6
dan 7 memiliki persentase yang hampir sama namun masih rendah dibanding kontrol positif dan perlakukan pada
kelompok 3. Hasil pengukuran kadar gula darah menunjukkan rata-rata penurunana kadar gula darah yang tidak
menurun secara terus menerus dari menit ke-30 hingga menit ke-120, nilainya turun pada menit tertentu dan naik
pada menit tertentu disetiap perlakuan namun masih pada batas normal kadar gula darah mencit.Adanya
peningkatan glukosa darah juga terjadi karena efek glukosa masih bekerja pada saat pengukuran kadar glukosa
akhir.

Bervariasinya penurunan kadar glukosa darah pada masing-masing kelompok pada waktu yang sama
disebabkan oleh faktor non fisik dan lingkungan seperti adanya stress pada mencit karena seperti pengukuran
kadar glukosa darah yang dilakukan secara berulang-ulang.Selain itu variasi terjadi karena terdapat keragaman
kepekaan pada setiap hewan akibat perbedaan biologik.

Berdasarkan hasil diatas, dapat dikatakan bahwa semua perlakuan yang diberikan untuk menurunkan
kadar glukosa darah pada hewan uji baik diberikan secara tunggal maupun kombinasi antara ekstrak daun kol
banda dengan daun insulin mampu menurunkan kadar gula darah pada mencit. Adanya kemampuan menurukan
kadar glukosa darah pada ekstrak Daun Kol Banda dan Daun Insulin diduga karena adanya senyawa aktif
flavonoid untuk menurunkan kadar gula darah dan menghambat alfa enzim glukosidase dan enzim amilase
sehingga pemecahan karbohidrat menjadi monosakarida menjadi gagal dan glukosa tidak dapat diserap oleh usus
yang menyebabkan terjadi penurunan kadar glukosa dalam darah (Utami et al., 2020).

Namun jika melihat besarnya persentase kemampuan ekstrak untuk menurunkan kadar gula darah mencit
pada masing-masing perlakuan maka ekstrak daun insulin 100% yang diberikan secara tunggal yang memiliki
hasil paling baik. Adapun ekstrak daun kol banda 100% yang diberikan secara tunggal memiliki persentase
penurunan yang paling rendah.

Selanjutnya, data atau hasil presentase yemgmelh diperoleh kemudian dilakukan analisis statistik
menggunakan SPSS 25. Pada uji normalitas didapatkan nilai signifikansi (p > 0,05) yang berarti data terdistribusi
dengan normal sehingga dapat dilanjutkan untuk Uji Anova. Hasil uji Anova diperoleh nilai signifikansi (p <
0,05) menunjukkan bahwa ada perbedaan yang bermakna antara tiap konsentrasi.

Dalam analisis statistik, uji ANOVA (Analysis of Variance) digunakan untuk membandingk an rata-rata
dari tiga atau lebih kelompok untuk menentukan apakah ada perbedaan yang signifikan di antara kelompok-
kelompok tersebut. Ketika hasil uji ANOVA menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara
kelompok-kelompok tersebut, kita menyebutnya sebagai "perbedaan yang bermakna".

KESIMPULAN

Hasil uji Anovadiperoleh nilai signifikansi (p <0,05) menunjukkan bahwa ada perbedaan yang bermakna
antara tiap konsentrasi. Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang dilakukan bahwa Ekstrak Daun Insulin
memberikan efek penurunan kadar Glukosa darah pada mencit dengan konsentrasi ekstrak Daun Insulin 10% yang
diberikan secara tunggal konsentrasi yang paling optimal yaitu dengan kemampuan menurukan kadar glukosa
darah pada mencit sebesar 58 81%.
SARAN

Mengingat adanya keterbatasan dan kekurangan dalam penelitian ini maka diperlukan penelitian lebih
lanjut dengan kontrol dan penginduksi yang lain untuk mengetahui secara lebih terperinci efek penurunan glukosa
darah ekstrak Daun Kol Banda (Pisonia alba S.) dan Daun Insulin (Smallanthus sonchifolius).
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